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RINGKASAN 

Pada Oktober 2022 Kabupaten lebak dinyatakan darurat bencana. dengan 

terjadinya beberapa kejadian bencana longsor akibat intensitas curah hujan 

yang tinggi dan kemiringan lereng yang curam yang menjadi faktor terbesar 

terjadinya pergerakan tanah longsor. Berdasarkan hal tersebut membuat 

kecamatan muncang rawan terjadinya bencana longsor. Penelitian ini 

menggunakan data citra Sentinel-1 dengan metode Differential 

Interferometry Synthetics Aperture Radar atau DinSAR. Selain itu juga 

dimanfaatkan data Citra Landsat 8 untuk mengetahui kawasan pemukiman 

dengan overlay peta kerawanan longsor. Dan dilakukan validasi dengan 

menggunakan data sampel tanah dari lapangan untuk dianalisis di 

laboratorium guna untuk menghasilkan nilai faktor keamanan (FK) dari 

setiap lereng yang terjadi longsor. Geologi daerah penelitian terdiri dari 

empat satuan geomorfik pada daerah penelitian yaitu Channel Irreguler 

Meandering (CIM), Perbukitan Lipatan dan Sesar (PLS), Perbukitan Intrusi 

(PI) dan Perbukitan Vulkanik (PV). Stratigrafi daerah penelitian tersusun 

dari beberapa formasi, dari tua ke muda diantaranya Anggota batulempung 

Formasi Bojongmanik (Tmbc), Anggota batugamping Formasi Bojongmanik 

(Tmbl), Anggota batupasir Formasi Bojongmanik (Tmbs), Formasi Andesit 

(Tma), Formasi Genteng (Tpg), Satuan Gunung Api Endut (Qpv). Adapun 

struktur yang berkembang pada daerah penelitian yaitu Sesar Mendatar 

Dextral Nayagati, Antiklin Muncang dan Sinklin Cisemeut. Berdasarkan 

pengolahan DInSAR dari 2018-2022 daerah penelitian mengalami 

perubahan muka tanah dengan nilai rata-rata per tahun sebesar 
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±0,1 cm/tahun, dengan nilai perubahan terbesar terjadi pada tahun 2022 

dengan nilai -0,48cm/tahun dan perubahan terendah terjadi pada tahun 2021 

dengan nilai -0,17 cm/tahun. Identifikasi NDBI didapatkan 3 kelas yaitu non 

pemukiman dengan luasan 80,26 km2, pemukiman jarang dengan luasan 

0,013km2 dan pemukiman sedang dengan luasan 0,375km2. Nilai FK daerah 

penelitian memili rentang nilai yang cenderung sama berkisar antara 0.38- 

0,871 yang masuk dalam kategori lereng labil dengan intensitas sering 

berdasarkan pengamatan lapangan. Hasil overlay kerawanan longsor dan 

kawasan pemukiman didapatkan luasan daerah kerawanan rendah yaitu 

sebesar 35 km2 dengan persentase luasan 43,28%. Kemudian daerah 

kerawanan sedang memiliki luasan 37,36 km2 dengan persentase luasan 

46,131%. Dan daerah kerawanan tinggi memiliki luasan 8,1 km2 dengan 

persentase 10%.. 
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ANALISIS PERUBAHAN MUKA TANAH DAN POTENSI LONGSOR 

PADA KAWASAN PEMUNGKIMAN MENGGUNAKAN METODE 

DIFFERENTIAL INTERFEROMETRY SYNTHETICS APERTURE 

RADAR PADA DAERAH MUNCANG DAN SEKITARNYA, 

KABUPATEN LEBAK, BANTEN. 

xx + 77 Pages, 57 Images, 12 Graphics, 8 Appendices 

 
SUMMARY 

 
In October 2022, the Lebak Regency declared a disaster emergency with 

several landslides due to high rainfall intensity and steep slopes, which are 

the most significant factors in the movement of landslides. Based on This 

makes The Muncang sub-district prone to landslides. This study used 

Sentinel-1 image data using the Differential Interferometry Synthetics 

Aperture Radar or DinSAR method. In addition, Landsat 8 imagery data is 

also used to determine the settlement area by overlaying landslide 

vulnerability maps and also validated using soil sample data from the field 

to be analyzed in the laboratory to produce safety factor (SF) values from 

each slope that occurs in landslides. The geology of the study area consists 

of four geomorphic units in the study area, namely Irregular Meandering 

Channel (CIM), Folds and Fault Hills (PLS), Intrusion Hills (PI) and 

Volcanic Hills (PV). The stratigraphy of the study area is composed of 

several formations, from young to old, including Bojongmanik Formation 

claystone members (Tmbc), Bojongmanik Formation limestone members 

(Tmbl), Bojongmanik Formation sandstone members (Tmbs), Andesite 

Formation (Tma), tile formation (Tpg), Endut Volcano Unit (Qpv). The 

structures developed in the research area are the Dextral Nayagati 

Horizontal Fault, Muncang Anticline and Cisemeut Syncline. Based on 

DInSAR processing from 2018-2022, the study area experienced land level 

changes with an average value per year of ±0,1 cm/year, with the most 

significant change value occurring in 2022 with a value of -0,48 cm/year 
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and the lowest change occurred in 2021 with a value of -0,17 cm/year. NDBI 

identification obtained three classes, : non-settlements with an area of 80.26 

km2, sparse settlements with an area of 0.013 Km2 and medium settlements 

with an area of 0.375 km2. The SF value of the study area has a range of 

values that tend to be the same, ranging from 0.38-0.871, which is included 

in the category of labile slopes with intensity often based on field 

observations. The results of landslide vulnerability overlays and residential 

areas obtained a low vulnerability area of 35 km2 with an area percentage 

of 43.28%. Then, the medium vulnerability area has an area of 37.36 km2 

with a percentage area of 46.131%. The high vulnerability area is 8.1 km2, 

with a percentage of 10%. 

 
Keywords: DInSAR, Muncang, NDBI, Sentinel-1, landslide 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Tektonik Jawa terbentuk akibat adanya pertemuan Lempeng Eurasia dan 

Lempeng India dan Australia. keterkaitan antar lempeng ini menciptakan suatu tatanan 

geologi yang kompleks terkhususnya untuk wilayah Jawa Barat dan Banten. Sejak Eosen 

tengah pada masa tersebut, jalur subduksi di sebelah selatan Jawa mulai terbentuk 

(Clements, 2007). Busur vulkanik berlokasi di selatan Pulau Jawa, sehingga wilayah 

selatan Banten tergolong dalam cekungan belakang busur dengan elevasi lebih tinggi di 

bagian utara. Wilayah selatan Banten pada saat itu merupakan cekungan laut dan sebagian 

daratan. (Sujatmiko & S, 1992). Kondisi geologi daerah Muncang dan sekitarnya masuk 

kedalam pola Jawa dengan orientasi arah N-W. Terdiri dari 6 formasi yang berumur dari 

Tersier sampai Kuarter yaitu Satuan Gunung Api Endut (Qpv), Formasi Genteng (Tpg), 

Formasi Andesit (Tma), Anggota Batupasir Formasi Bojongmanik (Tmbs), Anggota 

Batugamping Formasi Bojongmanik (Tmbl), dan Anggota Batulempung Formasi 

Bojongmanik (Tmbc). (Sujatmiko & S, 1992). Pada daerah Muncang dan sekitarnya 

terdapat beberapa struktur geologi seperti lipatan Antiklin dan sinklin serta sesar mendatar 

(Alfuazri, 2023). Pada daerah ini juga terdiri dari topografi yang beragam (80 – 500 mdpl) 

dengan kemiringan lereng yang cukup terjal (0o – 140o). Kabupaten Lebak memiliki 

bentukan morfologi yang sangat beragam mulai dari dataran rendah hingga pegunungan. 

Hal tersebut sangat erat kaitannya dengan proses pertemuan lempeng Indo-Australia 

dengan lempeng Eurasia membentuk daratan pulau Jawa. 

Daerah Muncang memiliki bentukan morfologi yang sangat beragam dengan 

kemiringan lereng yang curam dan bergelombang (Alfuazri, 2023) . Selain itu tingginya 

intensitas curah hujan dalam durasi yang lama meningkatkan potensi terjadinya 

pergerakan tanah longsor. Berdasarkan hal tersebut membuat kecamatan muncang rawan 

terjadinya bencana longsor dan pergerakan tanah. BPBD Lebak menetapkan status 

tanggap darurat bencana Oktober 2022. Pada tahun 2022 terdapat beberapa kasus bencana 

longsor di Lebak yang disebabkan oleh intensitas curah hujan yang tinggi dan durasi yang 

lama. Curah hujan yang tinggi dan kemiringan lereng yang curam dapat menjadi faktor 

terbesar terjadinya pergerakan tanah (Simanjuntak & Tjahjono, 2022). Bencana tanah 

longsor menyebabkan banyak kerusakan mulai akses jalan terputus, rumah warga yang 

rusak dan fasilitas umum lainnya akibat tertimpa material longsor. kerugian yang dialami 

masyarakat menurut data (BPBD, 2023) ditaksir sebesar Rp. 2,8 miliar akibat pergerakan 

tanah longsor. 

Berdasarkan beberapa faktor dan parameter tersebut dilakukan penelitian terkait 

perubahan muka tanah dan potensi longsor pada daerah penelitian. Perubahan muka tanah 

pada kecamatan Muncang dan potensi bencana longsor dapat dianalisis menggunakan 

data citra Sentinel-1 dengan metode Differential Interferometry Synthetics Aperture 
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Radar atau DinSAR. Selain itu juga dimanfaatkan data Citra Landsat 8 untuk mengetahui 

kawasan pemukiman pada daerah penelitian. Selanjutnya perubahan muka tanah dan 

kawasan pemukiman dilakukan overlay, selain itu juga dilakukan validasi dengan 

menggunakan data sampel tanah dari lapangan untuk dianalisis di laboratorium guna 

untuk mendapatkan nilai kohesi (c), sudut geser dalam (ϕ) dan unit weight yang 

menghasilkan faktor keamanan (FK) dari setiap lereng yang terjadi longsor. Penelitian ini 

menghasilkan peta kerawanan Longsor dan Peta kawasan pemukiman yang terdampak 

perubahan muka tanah akibat longsor. 

 
1.2 Maksud dan Tujuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab perubahan 

topografi yang disebabkan oleh tanah longsor. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

parameter-parameter yang dapat digunakan dalam pembuatan peta kerawanan longsor 

dan mengembangkan upaya mitigasi yang sesuai. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah 

penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi geologi lokal daerah penelitian 

2. Mengetahui besarnya perubahan muka tanah dari 2018-2022 pada daerah penelitian 

3. Menganalisis kawasan pemukiman pada daerah penelitian. 

4. Melakukan analisis nilai FK pada daerah yang terjadi longsor. 

5. Mengetahui persebaran kawasan yang masuk kedalam bahaya longsor pada daerah 

penelitian. 

 
1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian terdapat beberapa permasalahan yang 

dibahas antara lain : 

1. Bagaimana geologi lokal daerah penelitian? 

2. Bagaimana perubahan muka tanah dari tahun 2018 – 2022 pada daerah penelitian? 

3. Bagaimana persebaran kawasan pemukiman pada daerah penelitian? 

4. Bagaimana pengaruh nilai FK lokasi pengamatan terhadap pergerakan tanah? 

5. Bagaimana persebaran bahaya longsor terhadap daerah pemukiman pada daerah 

penelitian ? 

 
1.4 Batasan Masalah 

 

Penelitian ini memiliki batasan masalah yang mencakup beberapa aspek, antara 

lain: penggunaan metode DInSAR dengan Citra Sentinel-1A untuk menilai perubahan 

topografi akibat tanah longsor dengan hasil   DInSAR divalidasi dengan menggunakan 

beberapa titik longsor pada daerah penelitian. Kemudian identifikasi kawasan pemukiman 

Penggunaan algoritma NDBI pada Citra Landsat 8 digunakan untuk menentukan lokasi 

pemukiman yang terdampak perubahan muka tanah. Selanjutnya dilakukan analisa data 

primer berupa sampel tanah untuk mendapatkan nilai kohesi, kuat geser dan unit weight 

yang kemudian menghasilkan nilai faktor keamanan (FK) dengan Metode Bishop. Dengan 

hasil akhir dari penelitian ini adalah peta perubahan muka tanah, peta kawasan terbangun, 

dan peta overlay kawasan pemukiman dan kerawanan longsor. 
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1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah 

 

Lokasi penelitian secara administratif terletak pada Kabupaten Lebak, Banten, 

tepatnya di daerah Muncang dan sekitarnya. Luas daerah penelitian memiliki mencakup 

luasan 9 x 9 Km. Daerah muncang berjarak 524 Km dari Kota Palembang dan dapat 

ditempuh selama kira– kira 24 jam melalui jalur darat dan jalur laut. Lokasi daerah 

penelitian secara administratif ditunjukkan oleh Gambar 1.1 
 

Gambar 1.1 Lokasi Penelitian 
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